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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Penelitian 

1. Sejarah Singkat Ds 305 Cafe 

Bermula pada usaha kecil yang dirintis oleh Bapak Muhammad 

Dhani bersama istrinya Ibu Lisa Nor Aini hingga sekarang ini. Ds 305 

Cafe merupakan suatu jenis usaha yang bergerak di bidang minuman dan 

makanan. Ds. 305 Kafe merupakan sebuah kafe yang berdiri sejak tahun 

2014 yang bertempat di Jl. Swarga Gg. Kalimantan Pembuang Hulu I, 

Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan Kalimantan Tengah 74271. 

Kafe ini lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan nama Kafe 

Bambu, awal berdiri tempat kafe ini bangunannya berbahan dasar bambu. 

Ds. 305 Kafe ini banyak menyuguhkan beberapa jenis minuman kopi atau 

non kopi panas atau dingin dan beberapa macam menu makanan mulai 

dari beberapa makanan ringan, dan juga terdapat menu makanan lain 

seperti nasi goreng, nasi bakar dan beberapa menu lainnya.  

2. Karakteristik Responden 

Penyebaran kuesioner penelitian kepada pengunjung Ds 305 Cafe, 

mempunyai beberapa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 

usia, jenis pekerjaan, penghasilan dan pendidikan terakhir. Karakteristik 
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responden ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas responden sebagai 

subjeknya.  

a. Jenis Kelamin 

 

Gambar  4.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data 2022 

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa penyebaran kuesioner 

kepada pengunjung Ds 305 Cafe diperoleh sebanyak 79% atau 79 

orang responden perempuan dan 21% atau 21 orang responden laki-

laki.  

b.  Usia 

  Gambar 4.2  

Responden Berdasarkan Usia 
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Sumber : Hasil olah data 2022 

Berdasarkan dari segi usia responden, diketahui bahwa pada usia 

15-20 tahun ada 14 responden atau 14%, usia 21-30 tahun ada 83 

responden atau 83%, usia 31-40 tahun ada 2 responden atau 2% dan 

pada usia yang lebih dari 40 tahun ada 1 responden atau 1%. Bisa 

disimpulkan saat melakukan penelitian pada pengunjung Ds 305 Cafe 

didominasi oleh responden yang berusia 21-30 tahun. 

c. Pekerjaan 

  Gambar 4.3 

Responden Berdasarkan Pekerjaan 
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Sumber : Hasil olah data 2022 

 

Berdasarkan gambar 4.3 responden sebanyak 36 orang atau 36% 

sebagai pelajar/ mahasiswa, 17 orang atau 17% sebagai honorer, 17 

orang atau 17% sebagai karyawan, 8 orang atau 8% sebagai guru, 8 

orang atau 8% sebagai Ibu rumah tangga, 4 orang atau 4% sebagai 

wiraswasta, 3 orang atau 3% belum mempunyai pekerjaan dan masing-

masing sebanyak 1 orang atau 1% setiap responden yang bekerja 

sebagai aparatur desa, buruh, freelancer, MUA, pegawai, petani dan 

swasta. 
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d. Penghasilan Per bulan 

Gambar 4.4 

Responden Berdasarkan Penghasilan Per bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olah data 2022 

Pada gambar 4.4 di atas menunjukkan setiap responden 

mempunyai penghasilan per bulan yang diketahui sebesar ≤ Rp. 

500.000 sebanyak 29% atau 29 responden, sebesar Rp. 500.000 – Rp. 

1.000.000 sebanyak 21% atau 21 responden, sebanyak Rp. 1.000.000 – 

Rp. 2.000.000 sebanyak 23% atau 23 responden dan sebanyak ≥ Rp. 

2.000.000 sebanyak 27% atau 27 responden. 

e. Pendidikan Terakhir  

 

Gambar 4.5 

Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
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Sumber : Hasil olah data 2022 

Pada gambar 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar 

responden yang diteliti berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh 

ialah dengan pendidikan terakhir SMA atau SMK  sebanyak 60% atau 60 

orang, sebanyak 31% atau 30 orang sebagai Strata-1 (S1) dan sebanyak 

9% atau 9 orang dan 1% atau 1 orang sebagai lulusan Diploma-3 (D3).  

 

B. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Teknik uji validitas dengan Korelasi Pearson menentukan valid atau 

tidaknya sebuah item bisa dilihat pada seluruh korelasi item dengan skor 

total memiliki nilai signifikasi 0,000 < 0,05 item dikatakan valid dan jika 

tigkat signifikasi 0,000 > 0,05 maka item dikatakan tidak valid. Juga bisa 
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dengan cara membandingkan r hitung (nilai Pearson Correlation) dengan r 

tabel (didapat dari tabel r). Jika r hitung < r tabel item dinyatakan tidak 

valid dan jika r hiitung > r tabel dinyatakan valid, r hitung pada signifikasi 

5% atau 0,05 dengan uji 2 arah Df = N – 2. (Aldi Purnomo 2016, hlm.70) 

 

Gambar 4.6 

Uji Validitas Variabel Gaya Hidup 

 

Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022 

Pada gambar 4.6 hasil output dapat dilihat bahwa seluruh korelasi 

item dengan skor total memiliki tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 

dinyatakan valid. Cara lain dengan membandingkan r hitung dengan r 

tabel pada signifikasi 5 % atau 0,05 dengan uji 2 arah (2-tailed) dan N = 

100 dengan df = 98, maka didapat nilai r tabel adalah 0,196 (dapat dilihat 



48 

 

 

di lampiran r tabel). Output pada item skor total aktivitas1 bahwa r hitung 

> r tabel yaitu 0,548 > 0,196 dinyatakan valid dan nilai r tabel pada item 

skor total lainnya adalah nilai r hitung > r tabel dinyatakan valid. 

 

Gambar 4.7 

Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022 

Pada hasil output gambar 4.7 dapat dilihat bahwa seluruh korelasi 

item dengan skor total memiliki tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 

dinyatakan valid. Cara lain dengan membandingkan r hitung dengan r 

tabel. Hasil output pada item skor total pertama pengenalan masalah 

bahwa r hitung > r tabel yaitu 0,606 > 0,196 dinyatakan valid dan hasil 

output lainnya pada skor total item dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas  

Dilakukan uji relibialitas untuk mengukur konsisten tidaknya 

kuesioner dalam sebuah penelitian yang digunakan. Jika Cronbach Alpha 

< 0,6 adalah kurang baik, Cronbach Alpha 0,7 dapat diterima dan > 0,8 

adalah baik. 

Gambar 4.8 

Uji Relibialitas Variabel Gaya Hidup  

 

   

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022 

Hasil output pertama Case Processing Summary menjelaskan 

tentang jumlah data yang valid untuk diproses dan data yang harus  

dikeluarkan. Hasil output diketahui bahwa data valid berjumlah 100 

dengan presentase 100% dan tidak ada yang dikeluarkan (excluaded).  

Hasil Output kedua Reliability Statistics dengan teknik Cronbach 

Alpha yang diketahui nilainya sebesar 0,760 > 0,6 maka kuesioner 

dikatakan reliabel. 
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Gambar 4.9 

Uji Relibialitas Variabel Keputusan Pembelian 

 

           Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022 

 

Hasil output pada uji reliabilitas keputusan pembelian data yang 

dijelaskan valid berjumlah 100 dengan presentase 100% dan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,790 > 0,0 dinyatakan reliabel.  

 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu distrIbusi 

normal atau mndekati normal. Penelitian ini menggunakan analsis data 
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statistik Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikasi < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal, jika signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Gambar 4.10 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022  

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

Standardized Residual memiliki nilai asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 

0,05. Demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

2. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji koefesien korelasi 

Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel independen dengan 

residualnya. Apabila korelasi antar variabel independen dengan residual 

didapat signifikan > 0,05 dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.  
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Gambar 4.11 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022 

 Hasil output pada gambar 4.10, dapat dilihat bahwa korelasi antara 

variabel gaya hidup dengan unstandardized residual memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,270 > 0,05. Nilai signifikan > 0,05 disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, apakah 

dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikan (Linearity) < 

0,05 dan teori lain mengatakan dua variabel dikatakan linear bila 

signifikan (Deviation for Linearity) > 0,05. 

Gambar 4.12 

Uji Linearitas 
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Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022 

Hasil output pada gambar 4.12 di atas dapat dilihat pada output 

ANOVA Table. Bahwa nilai signifikan pada Linearity sebesar 0,000 < 

0,05 maka, disimpulkan terdapat hubungan yang linear antar variabel. Jika 

dilihat signifikan pada Deviation for Linearity sebesar 0,28 > 0,05, ini 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antar variabel 

keputusan pembelian dan gaya hidup. 

D. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear sederhana 

untuk memprediksi hubungan antara variabel gaya hidup dengan 

keputusan pembelian. 

Gambar 4.13 

Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022 
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Berdasarkan persamaan analisis regresi linear sederhana di atas 

dapat diketahui :  

Y = a + bX 

Y = 6,025 + 0,731 

di mana : 

Y= Keputusan Pembelian 

a= Konstanta 

b= Koefesien Gaya Hidup 

X= Gaya Hidup 

Berdasarakan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut : 

1. Nilai konstanta 6,025 menunjukkan bahwa jika variabel independen 

nilainya 0, maka keputusan faktor yang memengaruhi keputusan 

pembelian sebesar 6,025. 

2. Nilai koefesien regresi X (gaya hidup) sebesar 0,731, artinya apabila 

gaya hidup mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka keputusan 

pembelian akan naik sebesar 0,731. Koefesien bernilai positif antara 

variabel gaya hidup dengan keputusan pembelian yang menyatakan 

bahwa gaya hidup mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. 
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E. Kofesien Determinasi (R2) 

Tujuan kofesien determinasi ialah untuk menghitung besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi 

nilai R2 maka besar proporsi  dan total variasi variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variabel independen.  

 Gambar 4.14 

 

 

 

               Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022 

R square atau R2 di atas menunjukkan koefsien determinasi, angka 

ini dirubah menjadi persen yang artinya presentase sumbangan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji 

pada tabel 4.13 diketahui nilai R square 0,516 artinya menjelaskan  

variabel gaya hidup terhadap keputusan pembelian. 

 

F. Uji t 

Uji t adalah pengujian koefesien regresi secara parsial individu 

yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

memengaruhi variabel dependen. Menentukan t tabel dapat dilihat pada 

tabel statistik, pada signifikan 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df 
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= n – 2 (100 – 2 = 98), hasil diperoleh t tabel sebesar 1,984 (dilihat pada 

lampiran t tabel).  

Gambar 4.15 

Hasil uji t 

 

Sumber : Output SPSS 22, data diolah 2022 

Uji terhadap variabel gaya hidup : 

H0 : Tidak adanya pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian 

Ha : Adanya pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian 

 Hasil output pada gambar 4.13 menunjukkan bahwa nilai t hitung 

> t tabel (10,223 > 1,984) dan signifikan < 0,05 ( 0,000 < 0,05 ) maka H0 

ditolak, jadi disimpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

 

G. Pembahasan 

1. Bagaimana Pengaruh Gaya Hidup Pengunjung Kafe Terhadap 

Keputusan Pembelian Ds. 305 Cafe 

Berdasarkan dari hasil penelitian usia responden pada Ds.305 Cafe 

rata-rata 21 tahun sampai 30 tahun. Karakteristik responden berkaitan 

dengan pekerjaan didominasi oleh pelajar atau mahasiswa. Seperti yang 
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diketahui bahwa pengaruh nongkrong di kafe yang ada di kota besar 

maupun di desa berdampak sebagian besar pada masyarakatnya ikut dalam 

menghabiskan waktu, membelanjakan uang, bergaul, berkomunikasi 

secara tidak langsung membuat masyarakat setempat menjadi konsumtif. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Ds. 305 kafe. Ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yaitu t hitung > t tabel  (13,485 > 1,664)  

dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Diketahui bahwa besar 

koefesien determinasi sebesar 0,650 atau sebesar 65% bahwa pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Beberapa faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan yang 

menentukan respon konsumen yaitu konsumen itu sendiri dan pengaruh 

lingkungan sekitar. Faktor lingkungan melalui komunikasi menyediakan 

sebuah informasi yang dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Gaya hidup menggambarkan diri seseorang yang brinteraksi 

dengan lingkungannya. Gaya hidup yang modern diminati oleh berbagai 

masyarakat dari pelajar sampai pekerja. Gaya hidup yang modern memang 

sangat memengaruhi konsmen dalam pengambilan sebuah keputusan 

untuk berkonsumsi khususnya dalam masalah pergaulan, tempat dan gaya 

dalam berpenampilan.  

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, seorang 

konsumen memprioritaskan gaya hidup tanpa terlebih dahulu 

mempertimbangkan manfaat dari produk tersebut. Hal ini menunjukkan 
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bahwa semakin tinggi tingkat gaya hidup konsumen ketika mengeluarkan 

pendapatan untuk berkunjung di kafe maka semakin meningkat keputusan 

pembeliannya. 

2. Gaya Hidup Pengunjung Kafe Terhadap Keputusan Pembelian dalam 

Perspektif  Ekonomi Islam 

 Islam mengatur secara tegas tentang masalah konsumsi, 

berkonsumsi dalam Islam pada dasarnya adalah mashlahah. Berkonsumsi 

pada hakikatnya ialah menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa 

dalam memenuhi kebutuhan hidup. Namun dalam Islam kegiatan 

konsumsi diatur agar apa yang dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan, 

berguna dan membawa kemaslahatan bagi diri sendiri dan lingkungan. 

Perilaku konsumsi seorang muslim tidak di perbolehkan melampau batas 

yang dibutuhkan oleh tubuh. Batasan konsumsi dalam Islam tidak hanya 

memperhatikan yang halal dan haram saja tetapi juga memperhatikan yang 

baik, bersih dan sehat.  

 Gaya hidup dalam Islam lebih mengarah pada efesiensi dan tidak 

melebihi kadar kebutuhan yang dibutuhkan oleh tubuh. Islam tidak 

membenarkan untuk melakukan sebuah perbuatan yang berlebih-lebihan 

dan hanya memikirkan kesenangan sendiri, bermewah-mewahan dengan 

cara menghamburkan hartanya secara boros tanpa melihat hak orang 

sekitarnya yang lebih membutuhkan. Islam tidak melarang seseorang 

untuk menghibur dirinya,  karena merupakan keperluan untuk setiap 

individu yaitu terdiri dari dua komponen jasad dan jiwa. Jasad yang 
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memerlukan sebuah makan dan minum, sedangkan jiwa yang memerlukan 

istirahat. Hiburan yang dilarang dalam Islam ialah hiburan yang secara 

berlebihan hingga kewajiban beribadah ditinggalkan. 

 Sebelum melakukan sebuah keputusan pembelian terlebih dahulu 

memperhatikan kebersihan, kehalalan dan tidak secara berlebihan dalam 

mengonsumsi makanan atau minuman. Menjaga kesehatan tubuh dengan 

mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik  merupakan 

sebuah kewajiban bagi setiap muslim. 

Makanan yang harus dihindari ialah makanan yang haram. 

Misalnya, haram dari segi zatnya yaitu bangkai atau daging hewan yang 

disembelih tanpa menyebut nama Allah SWT (kecuali bangkai ikan dan 

belalang), khamar, babi, binatang buas bertaring, binatang pemakan 

kotoran, darah dan sebagainya. Makanan yang haram dari segi prosesnya, 

contohnya makanan yang diperoleh dengan cara yang tidak benar seperti 

korupsi. Maka pastikan apapun yang masuk ke dalam tubuh ialah produk 

yang halal dan baik. 

Seperti yang peneliti dapatkan dari jawaban yang diberikan oleh 

responden melalui penyebaran kuesioner, untuk selalu memperhatikan 

tingkat kebersihannya, kehalalannya dan mengonsumsi secara tidak 

berlebihan. Berdasarkan penelitian mengenai pembahasan bagaimana gaya 

hidup terhadap keputusan pembelian dalam perspektif ekonomi islam pada 

konsumen Ds. 305 Cafe, dilihat dari penyebaran kuesioner yang dilakukan 

oleh peneliti bisa diketahui bahwa pengunjung Ds.305 Cafe mempunyai 
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gaya hidup yang baik, sebelum melakukan pembelian selalu melihat 

kebersihan dan kehalalan dari makan dan minuman yang akan dikonsumsi 

dan juga tidak mengonsumsi secara berlebihan. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Q.S  Al Baqarah/2:168 : 

بِعُوْا     ا تَتَّ
َ
ل بًاۖ وَّ ِ

ا طَي 
ً

ل
ٰ
رْضِ حَل

َ
ا
ْ
ا فِى ال وْا مَِِّ

ُ
ل
ُ
يُّهَا النَّاسُ ك

َ
يٰٓا

بِيْن   مْ عَدُوٌّ مُّ
ُ
ك

َ
يْطٰنِِۗ اِنَّهٗ ل  خُطُوٰتِ الشَّ

 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu.” (Q.S Al-Baqarah/2:168). 

 Adapun ketentuan makan dan minum dengan cukup juga 

dijelaskan dalam Al-Qur’an terdapat pada Q.S. Al-A’raf/7:31 : 

ا  
َ
وْا وَاشْرَبُوْا وَل

ُ
ل
ُ
ِ مَسْجِدٍ وَّك

 
ل

ُ
مْ عِنْدَ ك

ُ
دَمَ خُذُوْا زِيْنَتَك

ٰ
يٰبَنِيْْٓ ا

مُسْرِفِيْنَ 
ْ
بُّ ال ا يُحِ

َ
 ࣖتُسْرِفُوْاۚ اِنَّهٗ ل

 “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 

berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan.” (Q.S. Al-A’raf/7:31). 

 


